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Pendidikan jasmani inklusif merupakan paradigma pendidikan yang 

memberikan kesempatan bagi seluruh siswa, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus, untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik dan 

olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi 

implementasi pendidikan jasmani inklusif yang efektif dalam mewujudkan 

kegiatan olahraga untuk semua anak di sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang 

dilakukan di tiga sekolah dasar di Kota Yogyakarta. Subjek penelitian terdiri 

dari 12 guru pendidikan jasmani, 6 guru pendamping khusus, 3 kepala 

sekolah, dan 36 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, focus group discussion, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis tematik dengan triangulasi 

sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan jasmani inklusif memerlukan strategi pembelajaran yang 

fleksibel dan adaptif melalui pendekatan multi-level instruction, modifikasi 

peralatan, dan kolaborasi yang kuat antara guru pendidikan jasmani dengan 

guru pendamping khusus. Pendidikan jasmani inklusif memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan sosial dan psikologis seluruh siswa, 

meningkatkan empati, toleransi, kepercayaan diri, dan keterampilan sosial. 

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan kompetensi guru, fasilitas yang 

belum aksesibel, dan persepsi negatif sebagian stakeholder. Model 

pembelajaran kooperatif dengan peer tutoring, circuit training yang 

dimodifikasi, dan pemanfaatan teknologi assistive terbukti efektif dalam 

implementasi pendidikan jasmani inklusif. Sistem evaluasi yang bersifat 

individual dan berfokus pada kemajuan personal siswa menjadi kunci 

keberhasilan penilaian dalam pendidikan jasmani inklusif. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan pelatihan guru yang sistematis, 

penyediaan infrastruktur yang aksesibel, dan perubahan paradigma 

masyarakat terhadap konsep disabilitas untuk mewujudkan pendidikan 

jasmani yang benar-benar inklusif dan berkualitas bagi semua anak. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan aspek fisik, mental, dan sosial peserta didik melalui aktivitas fisik dan olahraga. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, pendidikan jasmani menghadapi tantangan khusus untuk 

mengakomodasi kebutuhan seluruh peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus atau disabilitas (Suherman, 2018). Konsep pendidikan inklusif telah menjadi paradigma 

baru dalam dunia pendidikan Indonesia sejak ditetapkannya berbagai regulasi yang mendukung hak 

setiap anak untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi. 

Implementasi pendidikan jasmani inklusif memerlukan pemahaman mendalam tentang 

prinsip-prinsip universal design for learning yang dapat diterapkan dalam aktivitas fisik dan 

olahraga. Guru pendidikan jasmani dituntut untuk memiliki kompetensi khusus dalam merancang 

pembelajaran yang dapat diakses oleh semua siswa, terlepas dari kemampuan fisik, kognitif, atau 

sensorik mereka (Widiastuti, 2019). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas yang menegaskan hak penyandang disabilitas untuk mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas dan tidak diskriminatif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik pendidikan jasmani inklusif masih 

menghadapi berbagai kendala di lapangan. Keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman guru 

tentang strategi pembelajaran adaptif, serta sikap yang kurang positif dari berbagai pihak menjadi 

hambatan utama dalam implementasi pendidikan jasmani inklusif (Raharjo, 2020). Padahal, 

manfaat pendidikan jasmani inklusif tidak hanya dirasakan oleh siswa berkebutuhan khusus, tetapi 

juga memberikan dampak positif bagi seluruh komunitas sekolah dalam mengembangkan sikap 

empati, toleransi, dan kerja sama. 

Dalam konteks global, konsep sport for all atau olahraga untuk semua telah menjadi gerakan 

internasional yang mendorong partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat dalam aktivitas fisik dan 

olahraga. Indonesia sebagai negara yang meratifikasi Convention on the Rights of Persons with 

Disabilities memiliki kewajiban moral dan hukum untuk memastikan bahwa hak atas pendidikan 

jasmani dan olahraga dapat diakses oleh semua anak tanpa terkecuali (Firmansyah, 2021). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi implementasi pendidikan jasmani 

inklusif yang efektif dalam mewujudkan kegiatan olahraga untuk semua anak di sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang implementasi pendidikan jasmani inklusif di 

sekolah dasar. Lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling pada tiga sekolah dasar di Kota 

Yogyakarta yang telah menerapkan program pendidikan inklusif dan memiliki siswa berkebutuhan 

khusus yang terintegrasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani reguler (Mulyadi, 2019). 

Subjek penelitian terdiri dari 12 guru pendidikan jasmani, 6 guru pendamping khusus, 3 kepala 

sekolah, dan 36 siswa yang terdiri dari 24 siswa reguler dan 12 siswa berkebutuhan khusus dengan 

berbagai jenis disabilitas meliputi disabilitas fisik, intelektual, dan sensorik. Pemilihan subjek 

penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan pengalaman dalam mengajar pendidikan jasmani 

inklusif minimal selama dua tahun untuk guru, serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian (Santoso, 2020). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap proses 

pembelajaran pendidikan jasmani inklusif, wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah 

mengenai strategi pembelajaran dan kendala yang dihadapi, serta focus group discussion dengan 
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siswa untuk memperoleh perspektif mereka tentang pengalaman mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani inklusif. Dokumentasi berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, catatan 

harian guru, dan hasil karya siswa juga dikumpulkan sebagai data pendukung untuk memperkuat 

analisis (Wahyuni, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan member checking dengan melibatkan subjek penelitian dalam verifikasi 

hasil analisis. Proses analisis data dilakukan secara induktif untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dari data lapangan terkait implementasi pendidikan jasmani inklusif (Purwanto, 

2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan jasmani inklusif memerlukan 

strategi pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Guru-guru yang berhasil menerapkan pendidikan 

jasmani inklusif menggunakan pendekatan multi-level instruction yang memungkinkan siswa 

dengan kemampuan berbeda dapat berpartisipasi dalam aktivitas yang sama dengan modifikasi 

yang sesuai. Strategi ini melibatkan adaptasi dalam aspek aturan permainan, peralatan yang 

digunakan, lingkungan pembelajaran, dan cara penilaian (Indrawati, 2019). Modifikasi peralatan 

menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam implementasi pendidikan jasmani inklusif. Guru 

menggunakan bola dengan tekstur dan warna yang kontras untuk siswa dengan gangguan 

penglihatan, alat permainan yang lebih ringan dan mudah digenggam untuk siswa dengan 

keterbatasan motorik, serta penggunaan teknologi sederhana seperti peluit dengan frekuensi 

berbeda untuk memberikan sinyal kepada siswa dengan gangguan pendengaran. Kreativitas guru 

dalam memodifikasi peralatan terbukti dapat meningkatkan partisipasi aktif seluruh siswa dalam 

pembelajaran (Setiawan, 2020). 

Kolaborasi antara guru pendidikan jasmani dengan guru pendamping khusus menunjukkan 

dampak yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran inklusif. Guru pendamping khusus 

berperan dalam memberikan dukungan individual kepada siswa berkebutuhan khusus, membantu 

dalam komunikasi dan instruksi, serta memastikan keselamatan selama aktivitas fisik. Kolaborasi 

ini juga mencakup perencanaan pembelajaran bersama, evaluasi kemajuan siswa, dan 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif (Nurhasanah, 2018). Dalam praktiknya, 

guru pendidikan jasmani dan guru pendamping khusus melakukan meeting rutin untuk membahas 

perkembangan siswa, berbagi informasi tentang kebutuhan khusus masing-masing siswa, dan 

merancang strategi pembelajaran yang tepat. Komunikasi yang intensif ini memungkinkan 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individual setiap siswa. 

Implementasi pendidikan jasmani inklusif memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial dan psikologis seluruh siswa. Siswa reguler menunjukkan 

peningkatan dalam sikap empati, toleransi, dan kemampuan bersosialisasi dengan teman yang 

memiliki kebutuhan khusus. Mereka belajar untuk menghargai perbedaan dan mengembangkan 

sikap saling membantu dalam aktivitas kelompok. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial 

yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran (Handayani, 2019). Siswa 

berkebutuhan khusus juga menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam aspek kepercayaan diri, 

motivasi belajar, dan keterampilan sosial. Partisipasi mereka dalam aktivitas fisik bersama teman 

sebaya memberikan pengalaman positif yang meningkatkan harga diri dan mengurangi perasaan 

terisolasi. Penelitian menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus yang terlibat aktif dalam 
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pendidikan jasmani inklusif memiliki tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pembelajaran terpisah (Kusumawati, 2020). 

Interaksi sosial yang terjadi dalam pembelajaran pendidikan jasmani inklusif juga 

berkontribusi terhadap pembentukan persahabatan lintas kemampuan. Banyak siswa yang awalnya 

merasa canggung atau tidak tahu bagaimana berinteraksi dengan teman berkebutuhan khusus, 

kemudian mengembangkan hubungan persahabatan yang bermakna. Hal ini menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua siswa (Rahman, 2021). 

Pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas fisik dan olahraga memiliki kekuatan unik dalam 

memecah barrier sosial karena fokus pada pencapaian bersama dan kerja tim. Dalam konteks 

permainan dan olahraga, perbedaan kemampuan menjadi kurang menonjol karena setiap siswa 

dapat berkontribusi sesuai dengan potensi mereka masing-masing. 

Meskipun memberikan dampak positif, implementasi pendidikan jasmani inklusif masih 

menghadapi berbagai kendala yang perlu diatasi. Keterbatasan kompetensi guru dalam menangani 

siswa berkebutuhan khusus menjadi tantangan utama yang dihadapi. Banyak guru pendidikan 

jasmani yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran adaptif untuk siswa dengan berbagai jenis disabilitas (Wijaya, 2019). 

Fasilitas dan sarana prasarana yang belum sepenuhnya aksesibel juga menjadi hambatan dalam 

implementasi pendidikan jasmani inklusif. Lapangan olahraga yang tidak ramah disabilitas, 

peralatan olahraga yang terbatas, dan ruang ganti yang tidak aksesibel masih menjadi permasalahan 

di banyak sekolah. Investasi dalam infrastruktur yang aksesibel memerlukan komitmen jangka 

panjang dari pihak sekolah dan pemerintah daerah (Pratiwi, 2020). 

Sikap dan persepsi negatif dari sebagian guru, siswa, dan orang tua juga masih menjadi 

kendala dalam implementasi pendidikan jasmani inklusif. Kekhawatiran tentang keselamatan, 

penurunan kualitas pembelajaran, dan stigma terhadap disabilitas masih mempengaruhi efektivitas 

program inklusif. Diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan untuk mengubah 

mindset dan membangun dukungan dari seluruh komunitas sekolah (Arifin, 2018). Perubahan 

paradigma ini memerlukan waktu dan upaya yang sistematis, melibatkan seluruh stakeholder 

pendidikan dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai inklusivitas dalam setiap aspek 

kehidupan sekolah. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa model pembelajaran adaptif terbukti efektif dalam 

implementasi pendidikan jasmani inklusif. Model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan peer 

tutoring menunjukkan hasil yang baik dalam mengembangkan keterampilan motorik dan sosial 

siswa. Dalam model ini, siswa yang lebih terampil membantu teman yang memiliki keterbatasan, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang saling mendukung (Lestari, 2021). Model circuit 

training yang dimodifikasi juga terbukti efektif untuk mengakomodasi berbagai tingkat 

kemampuan siswa. Setiap stasiun dalam circuit dirancang dengan tingkat kesulitan yang berbeda, 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan mereka. Pendekatan ini 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran sambil tetap mempertahankan tujuan pembelajaran 

yang sama untuk semua siswa (Budiono, 2020). 

Penggunaan teknologi assistive dalam pembelajaran pendidikan jasmani juga menunjukkan 

dampak positif. Aplikasi mobile yang memberikan instruksi visual dan audio, sensor gerak untuk 

memantau aktivitas fisik, dan perangkat komunikasi augmentatif membantu siswa berkebutuhan 

khusus untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Integrasi teknologi ini memerlukan 

pelatihan khusus bagi guru dan dukungan teknis yang berkelanjutan (Maharani, 2019). 
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Implementasi teknologi dalam pembelajaran pendidikan jasmani inklusif tidak hanya membantu 

siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik 

dan interaktif bagi seluruh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi pendidikan 

dapat memberikan manfaat yang luas bagi peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Sistem evaluasi dan penilaian dalam pendidikan jasmani inklusif memerlukan pendekatan 

yang berbeda dari penilaian konvensional. Penilaian harus bersifat individual dan berfokus pada 

kemajuan personal siswa daripada membandingkan dengan standar normatif. Guru menggunakan 

portofolio pembelajaran, observasi terstruktur, dan penilaian diri untuk mengukur kemajuan siswa 

dalam berbagai aspek termasuk keterampilan motorik, pengetahuan, dan sikap (Suryani, 2020). 

Rubrik penilaian yang fleksibel dan dapat diadaptasi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

individual siswa menjadi instrumen penting dalam evaluasi pembelajaran inklusif. Rubrik ini 

mencakup indikator pencapaian yang dapat dimodifikasi tanpa mengurangi esensi tujuan 

pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan setiap siswa untuk mencapai kesuksesan dalam 

pembelajaran sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki (Fitriani, 2021). 

Pelibatan siswa dalam proses penilaian melalui self-assessment dan peer assessment juga 

terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan refleksi dan tanggung jawab belajar. Siswa 

diajak untuk mengevaluasi kemajuan mereka sendiri dan memberikan feedback kepada teman 

sekelas, menciptakan budaya pembelajaran yang saling mendukung dan menghargai pencapaian 

setiap individu (Utami, 2018). Pendekatan penilaian yang partisipatif ini tidak hanya mengukur 

pencapaian akademik, tetapi juga mengembangkan karakter siswa dalam hal kejujuran, 

objektivitas, dan kemampuan memberikan apresiasi terhadap usaha dan pencapaian orang lain. Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani yang tidak hanya mengembangkan aspek fisik, tetapi 

juga aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa secara holistik. 

SIMPULAN  

Implementasi pendidikan jasmani inklusif dalam mewujudkan kegiatan olahraga untuk 

semua anak merupakan sebuah keharusan yang tidak dapat ditunda lagi dalam sistem pendidikan 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan jasmani inklusif dapat diimplementasikan 

secara efektif melalui strategi pembelajaran yang adaptif, kolaborasi yang kuat antara berbagai 

pihak, dan komitmen yang berkelanjutan dari seluruh komunitas sekolah. Manfaat yang diperoleh 

tidak hanya dirasakan oleh siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi 

pengembangan karakter dan kemampuan sosial seluruh siswa. 

Keberhasilan pendidikan jasmani inklusif sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman siswa. 

Pengembangan profesional guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan sumber daya 

pembelajaran yang memadai, dan dukungan sistem dari tingkat kebijakan hingga implementasi di 

lapangan menjadi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani untuk semua. Kolaborasi 

multidisiplin antara guru pendidikan jasmani, guru pendamping khusus, terapis, dan profesional 

lainnya terbukti memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran inklusif (Sari, 

2020). 

Tantangan yang masih dihadapi dalam implementasi pendidikan jasmani inklusif 

memerlukan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Investasi dalam infrastruktur yang 

aksesibel, pengembangan kurikulum yang fleksibel, dan perubahan paradigma terhadap konsep 

disabilitas menjadi agenda penting yang harus diprioritaskan. Dukungan kebijakan yang kuat dari 
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pemerintah, partisipasi aktif masyarakat, dan komitmen lembaga pendidikan menjadi fondasi dalam 

mewujudkan pendidikan jasmani yang benar-benar inklusif dan berkualitas untuk semua anak. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan model pelatihan guru yang 

sistematis dan berkelanjutan, penyusunan panduan praktis implementasi pendidikan jasmani 

inklusif, serta penelitian lanjutan yang mengeksplorasi inovasi teknologi dan metodologi 

pembelajaran dalam konteks pendidikan jasmani inklusif. Dengan upaya yang terkoordinasi dan 

komitmen yang kuat dari semua pihak, visi mewujudkan kegiatan olahraga untuk semua anak dapat 

terealisasi dan memberikan kontribusi positif bagi pembangunan masyarakat yang lebih inklusif 

dan berkeadilan (Hidayat, 2021). 
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